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Siti Maimunah, (2020): Pengaruh Pelaksanaan Malam Bina Iman dan 
Taqwa terhadap Kesadaran Beribadah Siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Nurul Jadid Tapung 
 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu pelaksanaan malam bina iman dan 
taqwa (variabel X) dan kesadaran beribadah siswa (variabel Y). Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang positif antara pengaruh 
pelaksanaan malam bina iman dan taqwa terhadap kesadaran beribadah siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Nurul Jadid Tapung. Subjek dalam penelitian ini adalah 
siswa siswi Madrasah Tsanawiyah Nurul Jadid Tapung dan objeknya adalah 
pengaruh pelaksanaan malam bina iman dan taqwa terhadap kesadaran beribadah 
siswa di Madrasah Tsanawiyah Nurul Jadid Tapung. Adapun populasi dalam 
penelitian ini adalah 298 siswa, dan diambil sampel sebanyak 60 siswa, 
sedangkan teknik pengambilan sampel menggunakan random sampling. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara, angket, dan 
dokumentasi, sedangkan analisis datanya adalah korelasi deskriptif kuantitatif 
menggunakan teknik product moment. Dari analisis data dapat dilihat bahwa 
pelaksanaan malam bina iman dan taqwa di Madrasah Tsanawiyah Nurul Jadid 
Tapung berada pada kategori sangat baik/sangat tinggi dengan persentase84,41% 
dan kesadaran beribadah siswa di Madrasah Tsanawiyah Nurul Jadid Tapung 
berada pada kategori sangat baik/sangat tinggi dengan persentase 82,83%. 
Sedangkan hasil analisis statistic dengan menggunakan uji korelasi product 
moment diperoleh dari         0,401 lebih besar dari        pada taraf signifikansi 
5% sebesar 0,250 maupun pada taraf 1% sebesar 0,325. Dengan demikian 
berarti   diterima dan    ditolak, berarti ada pengaruh yang positif antara 
pelaksanaan malam bina iman dan taqwa terhadap kesadaran beribadah siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Nurul Jadid Tapung. 





Siti Maimunah, (2020): The Influence of Implementing Malam Bina Iman 
dan Taqwa toward Student Awareness to Worship at 
Islamic Junior High School of Nurul Jadid Tapung 
 This research comprised two variables—the implementation of Malam 
Bina Iman dan Taqwa (X variable) and student awareness to worship (Y 
variable).  This research aimed at knowing whether there was a positive influence 
of implementing malam bina iman dan taqwa toward student awareness to 
worship at Islamic Junior High School of Nurul Jadid Tapung.  The subjects of 
this research were the students atIslamic Junior High School of Nurul Jadid 
Tapung, and the object was the influence of implementing malam bina iman dan 
taqwa toward student awareness to worship at Islamic Junior High School of 
Nurul Jadid Tapung.  298 students were the population of this research, and 60 
students were the samples selected by using Random Sampling technique. 
Interview, questionnaire, and documentation were the techniques of collecting the 
data.  Quantitative descriptive correlation using Product Moment technique was 
used for analyzing the data.  Based on the data analysis, it could be known that the 
implementation of malam bina iman dan taqwa at Islamic Junior High School of 
Nurul Jadid Tapung was on very good/very high category with the percentage 
84.41%, and student awareness to worship at Islamic Junior High School of Nurul 
Jadid Tapung was on very good/very high category with the percentage 82.83%.  
The statistical analysis result that Product Moment correlational test was used 
showed that robserved 0.401 was higher than rtable 0.250 at 5% significant level and 
0.325 at 1% significant level.  Therefore, Ha was accepted, and H0 was rejected.  It 
meant that there was apositive influence of implementing malam bina iman dan 
taqwa toward student awareness to worship at Islamic Junior High School of 
Nurul Jadid Tapung. 
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A. Latar Belakang 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang menjadi perpanjangan 
tangan orang tua. Penting bagi sekolah untuk memenuhi kekurangan keluarga 
dalam mendidik anak, baik yang berhubungan dengan pengetahuan alam, 
sosial maupun pengetahuan agama. Terkait dengan pengetahuan agama, maka 
dimasukkan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai mata pelajaran 
pokok dalam kurikulum pendidikan di Indonesia. 
Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan keimanan melalui pemberian dan penumpukan pengetahuan, 
penghayatan, pengalaman serta pengalaman peserta didik tentang agama 
Islam.
1
 Tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan tentang ajaran Islam, 
namun diiringi dengan praktek sebagai upaya pembiasaan kepada siswa. 
Sehingga pengetahuan agama Islam tidak berhenti pada pengetahuan saja, 
namun dapat dihayati dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, terutama 
dalam ibadah-ibadah wajib. 
Proses pendidikan yang diperoleh seseorang dari pengalaman sehari-hari 
didapat dengan cara sadar maupun tidak sadar. Kesadaran diri seseorang 
diperoleh melalui puncak spiritual. Untuk itu, seorang muslim tidak sekedar 
memberikan pemahaman berkaitan dengan ajaran-ajaran Islam, tetapi juga 
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menggugah kesadaran manusia bahwa sudah menjadi kodratnya manusia 
diciptakan hanya untuk beribadah kepada Allah. 
Ibadah merupakan sarana menuju jalan yang diridhoi sang maha 
pencipta. Pelaksanaan ibadah merupakan pengaturan hidup seorang muslim, 
baik itu melalui pelaksanaan shalat dan lainnya. Ibadah mencakup semua 
akifitas yang dilakukan manusia yang disenangi Allah dan diridhoi-Nya, baik 
yang berupa perkataan maupun perbuatan, baik yang bersifat lahiriyah maupun 
bersifat batiniyah. Oleh karena itu di samping shalat, puasa, zakat, dan haji, 
juga berbakti kepada orang tua, berkata baik dan jujur, menghubungkan 
silaturahmi, berbuat baik kepada tetangga, bahkan berbuat baik kepada 
binatang, makan, minum dan lain sebagainya adalah bagian dari ibadah. 
Mabit adalah salah satu sarana tarbiyah (wasa’ilut tarbiyah). Secara 
bahasa mabit berarti bermalam. Istilah yang sangat masyhur kita dapati pada 
salah satu rangkaian ibadah haji yaitu mabit di Mina. Dalam terminologi 
dakwah dan tarbiyah, mabit adalah salah satu sarana tarbiyah untuk membina 
ruhiyah, melembutkan hati, membersihkan jiwa, dan membiasakan fisik untuk 
beribadah (khususnya shalat tahajud, dzikir, tadabbur dan tafakkur). Mabit 
sering juga dikenal dengan istilah malam bina iman dan taqwa. Mabit adalah 
bermalam bersama, melatih kebersamaan dan tanggung jawab.
2
 
Bentuk dari kegiatan mabit ini adalah tidak hanya materi fisik melainkan 
akhlak dan spiritual yang harus dicapai seorang siswa. Adapun bentuk bentuk 
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kegiatan mabit menurut Azhar Ghofur salah satu tokoh Islam yang 
memunculkan kegiatan malam bina iman dan taqwa adalah sebagai berikut: 
1) Shalat berjamaah 
2) Dzikir  
3) Tadarus Al-Qur’an 
4) Ceramah agama 
5) Kultum 
6) Hafalan surah pendek 
7) Nonton bareng 
8) Ruqyah 
9) Shalat lail 
10) Olahraga jasmani 
Dari beberapa kegiatan malam bina iman dan taqwa di atas diharapkan 
dapat memberikan kesadaran bagi siswa untuk lebih giat dalam beribadah. 
Kesadaran ibadah adalah bagian atau segi yang hadir atau terasa dalam pikiran 
dan dapat dilihat gejalanya melalui introspeksi. Dapat dikatakan bahwa 
kesadaran beribadah adalah aspek mental atau aktivitas ibadah. Dari kesadaran 
beribadah tersebut akan muncul sikap keagamaan yang ditampilkan seorang 
anak yang mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan ketaatannya 
pada agama yang dianutnya. Sikap tersebut muncul karena konsistensi antara 
kepercayaan terhadap agama sebagai unsur kognitif yang merupakan integrasi 
secara kompleks antara pengetahuan, perasaan, serta tindakan beribadah dalam 





menyangkut dengan gejala kejiwaan. Dengan adanya kesadaran untuk 
beribadah dalam diri seseorang maka akan meningkatkan ketaatan dalam 
dirinya. 
Kesadaran beribadah masih sangat kurang untuk peserta didik apabila 
bekal ilmu yang diperoleh dari keluarga dan lingkungan masih kurang. 
Kesadaran beribadah masih perlu ditanamkan kepada peserta didik, selain 
lingkungan keluarga dan masyarakat, lembaga pendidikan sangat berperan 
penting dalam penanaman pendidikan beragama. Oleh sebab itu, peran sekolah 
sangat diperlukan dalam meningkatkan kesadaran beribadah terhadap peserta 
didik. 
Keberadaan malam bina iman dan taqwa tentu memberikan imbas yang 
positif bagi siswa, karena mereka dapat memperoleh pelajaran yang tidak 
hanya bersifat teoritis saja melainkan lebih kepada hal-hal yang bersifat praktis 
dan diharapkan dengan kegiatan ini siswa dibekali keaktifan dan potensi yang 
baik sehingga dapat membantu mereka ketika berada dalam lingkungan 
masyarakat. 
Namun, apakah tujuan malam bina iman dan taqwa untuk menyadarkan 
siswa dalam hal beribadah, karena masih banyak siswa yang tidak beribadah 
secara tertib. misalnya saja pada  waktu sholat dzuhur ketika adzan telah 
dikumandangkan masih ada siswa yang berbelanja dikantin, masih ada yang 
duduk duduk di kelas, masih ada yang ngobrol tidak langsung menuju ke 
masjid untuk mengambil wudhudan melaksanakan sholat dzuhur. Dari sini 





sepenuhnya walaupun proses dari kegiatan ini amat istimewa dan diharapkan 
dapat menumbuhkan kesadaran bagi siswa tersebut untuk lebih peka terhadap 
pentingnya beribadah. 
Dengan mengetahui permasalahan-permasalahan yang ada saat ini, 
kegiatan pendidikan juga harus dikembangkan agar dapat memberikan peluang 
terhadap para peserta didik untuk berfikir kreatif, inovatif, sehingga tidak lagi 
menjadi sekedar wahana transfer ilmu dari pendidik kepada peserta didik. 
Pendidikan harus menjadi wahana diskusi, dialog dan media untuk 
mengembangkan kreatifitas peserta didik sesuai ilmu pengetahuan yang 
mereka timba. 
Dari paparan di atas, sudah jelas sekali bahwa untuk meningkatkan 
keberhasilan pendidikan agama tidaklah mudah, akan tetapi perlu sekali adanya 
kerjasama dari berbagai pihak. Oleh karena itu untuk mengatasi problematika 
tersebut, maka diperlukan sekali sebuah usaha yang berupa penambahan jam 
kegiatan keagamaan (ekstrakurikuler) guna meningkatkan keberhasilan 
pendidikan agama Islam dan mencapai tujuan yang diharapkan dari pendidikan 
agama. 
Menurut Abuddin, solusi yang ditawarkan antara lain dengan menambah 
jumlah jam pelajaran agama yang diberikan diluar jam pelajaran yang telah 
ditetapkan dalam kurikulum. Dalam kaitan ini, kurikulum tambahan atau 
kegiatan ekstrakurikuler perlu ditambahkan dan dirancang sesuai dengan 
kebutuhan dengan penekanan utamanya pada pengalaman agama dalam 





ini antara lain kegiatan shalat berjama’ah, pendalaman agama melalui 
pesantren kilat, qiyamul lail (melaksanakan ibadah dan amaliah keagamaan 
lainnya diwaktu malam), berpuasa sunnah, memberikan santunan kepada fakir 
miskin, dan kegiatan sosial keagamaan lainnya. Untuk itu maka di sekolah-
sekolah harus dilendengkapi dengan musholla, suasana lingkungan harus 
Islami, penerapan pola hidup dan akhlak Islami, dan disediakan seorang guru 
agama yang secara khusus membimbing pelaksanaan amaliyah keagamaan di 
sekolah. Kegiatan ini sangat menolong para siswa yang berada dalam 
lingkungan keluarga yang kurang kental jiwa keagamaannya.
3
 
Berdasarkan studi awal penulis di Madrasah Tsanawiyah Nurul Jadid 
bahwasannya sekolah tersebut merupakan sebuahyayasan, adapun yayasan 
Nurul Jadid merupakan lembaga pendidikan yang di dalamnya tidak hanya 
MTs melainkan ada yang lainnya mulai dari PDTA Nurul Jadid, RA Nurul 
Jadid, MI Nurul Jadid dan MTs Nurul Jadid. Dalam hal ini Madrasah 
Tsanawiyah Nurul Jadid telah mengadakan suatu kegiatan yang sangat positif 
selain kegiatan ekstraskurikuler yang lain seperti tahfiz Qur’an, PMR, Pramuka 
dan lainnya yaitu adanya kegiatan malam bina iman dan taqwa atau biasa 
disebut dengan mabit.Siswa siswi MTs Nurul Jadid diwajibkan untuk aktif 
mengikuti kegiatan ini karena di samping sebagai kegiatan wajib dari sekolah, 
kegiatan ini juga sangat bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan 
wawasan tentang agama Islam. 
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Pelaksanaan kegiatan malam bina iman dan taqwa ini rutin dilakukan 
setiap tahunnya dalam rangka memperingati 1 Muharram atau tahun baru 
Islam. Kegiatan ini hanya dilakukan satu malam dimulai sore setelah ashar 
hingga keesokan harinya sekitar pukul 09.00 WIB. Dalam acara tersebut 
terdapat beberapa kegiatan yang dimulai dengan persiapan siswa kemudian 
dilanjutkan sholat maghrib berjamaah kemudian dilanjutkan dengan sholat isya 
dan ceramah atau kultum oleh ustadz dan guru-guru Madrasah Tsanawiyah 
Nurul Jadid kemudian siswa siswi menyetorkan hafalan kepada guru kemudian  
dilanjutkan dengan makan bersama setelah itu penyampaian materi oleh 
narasumber sampai pukul 22.00-23.00 WIB kemudian siswa diizinkan untuk 
istirahat. Kemudian sekitar pukul 03.00 WIB siswa kembali melaksanakan 
sholat tahajud berjamaah dan dzikir kemudian dilanjutkan dengan ceramah 
agama hingga menjelang subuh kemudian siswa melaksanakan sholat subuh 
berjamaah,lalu paginya sebelum berolahraga siswa melaksanakan sholat dhuha, 
setelah itu dilanjutkan dengan kegiatan olahraga seperti senam pagi dan jalan 
santai dan terakhir ditutup dengan game atau permainan yang melatih 
kekompakan dan tanggung jawab bagi setiap pesertasebagi kegiatan penutup 
sebelum pulang. Dengan adanya kegiatan keeagamaan tersebut diharapkan 
dapat memberikan kesadaran kepada siswa untuk beribadah secara tertib. 
Namun kenyataannya masih banyak siswa yang belum menyadari tentang 
pentingnya beribadah, hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut: 
Gejala kegiatan malam bina iman dan taqwa adalah sebagai berikut: 





2) Masih suka meninggalkan shalat fardhu 
3) Ibadahnya masih belum tertib 
4) Tidak mendengarkan orang yang sedang membaca alqur’an 
5) Tidak ikut berdzikir setelah shalat 
6) Tidak ikut berdoa ketika shalat 
7) Tidak mendengarkan ketika temannya sedang kultum 
Adapun gejala kesadaran beribadah siswa adalah sebagai berikut: 
1) Shalatmasih disuruh oleh gurunya bukan kesadaran dari diri sendiri 
2) Melaksanakan shalat karena takut dimarah guru 
3) Beribadah karena adanya paksaan dari guru 
4) Beribadah karena ajakan teman bukan kesadaran dari diri sendiri 
5) Lebih suka mendengarkan lagu lagu yang jauh dari nilai agama daripada 
berdzikir 
6) Lebih suka membaca novel daripada membaca alqur’an 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala tersebut, maka penulis 
tertarik untuk meneliti dengan judul : “Pengaruh Pelaksanaan Malam Bina 
Iman dan Taqwa terhadap Kesadaran Beribadah Siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Nurul Jadid Tapung”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk lebih terarah dan mendalam istilah yang digunakan dalam judul 
ini, maka penulis perlu menjelaskan hal-hal yang berkenaan dengan judul 
penelitian tersebut. Adapun penjelasan tersebut adalah sebagai berikut: 





Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 
rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Secara sederhana 
pelaksanaan bisa diartikan penerapan.
4
Secara bahasa mabit berarti 
bermalam.
5
Dalam terminologi dakwah dan tarbiyah, mabit adalah salah satu 
sarana tarbiyah untuk membina ruhiyah, melembutkan hati, membersihkan 
jiwa dan membiasakan fisik untuk beribadah sehingga memiliki kecerdasan 
spiritual yang kuat pada Allah SWT. Istilah mabit sering digunakan pada 
salah satu rangkaian ibadah haji, yaitu mabit di Muzdalifah dan Mina. 
Dalam buku Ensiklopedia Haji dan Umrahkarya Gus Arifin, disebutkan 
bahwa mabit berasal dari kata baata seperti dalam kalimat fii makaani 
baata, yang artinya bermalam. Sedangkan kata al-mabit berarti tempat 
menetap atau menginap di malam hari, bermalam.
6
 
Berdasarkan pengertian di atas mabit merupakan kegiatan bermalam 
bersama untuk mempersiapkan diri beribadah kepada Allah meliputi 
kegiatan shalat berjamaah, shalat tahajud, tilawah, tausiah, dan 
bermuhasabah diri sehingga tidak hanya dibekali kecerdasan intelektual, 
jasmani, tetapi juga kecerdasan spiritual yang kuat. 
2. Kesadaran beribadah 
Kesadaran beribadah adalah keadaan tahu, mengerti dan merasa 
tunduk dan patuh dalam melaksanakan dan menunaikan ibadah 
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sebagaimana yang telah diperintahkan oleh Allah SWT dan menjauhi segala 
larangan yang telah dilarang oleh Allah. 
Kesadaran beribadah merupakan buah dari proses penyadaran dimana 
setiap orang dapat dikatakan sadar apabila dia mampu mengerti, memahami 
dan mengetahui apa yang ada dalam fikiran dan perasaannya serta taat atau 
patuh dalam melaksanakan dan mengerjakan segala apa yang diperintahkan 
oleh sang Maha Esa dan apa yang telah dilarang oleh sang Maha Esa. 
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
timbul masalah yang dapat diidentifikasikan yakni: 
a. Bagaimana pelaksanaan malam bina iman dan taqwa di MTs Nurul 
Jadid? 
b. Bagaimana kesadaran beribadah siswa setelah mengikuti kegiatan malam 
bina iman dan taqwa di MTs Nurul Jadid? 
c. Apakah ada pengaruh pelaksanaan malam bina iman dan taqwa terhadap 
kesadaran beribadah siswa di MTs Nurul Jadid? 
d. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan malam bina iman 
dan taqwa? 
e. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran beribadah siswa? 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dapat dilihat bahwa banyaknya 





membatasi masalah dan memfokuskan penelitian ini pada pengaruh 
pelaksanaan malam bina iman dan taqwa terhadap kesadaran beribadah 
siswa di MTs Nurul Jadid.  
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian-uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh yang 
signifikanpelaksanaan malam bina iman dan taqwa terhadap kesadaran 
beribadah siswa di Madrasah Tsanawiyah Nurul Jadid? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
apakah ada hubungan yang signifikan antara pelaksanaan malam bina 
iman dan taqwa dengan kesadaran beribadah siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Nurul Jadid Tapung. 
2. Kegunaan Penelitian  
Dengan terlaksananya penelitian ini maka akan memberikan manfaat 
yaitu: 
a. Manfaat secara Teoritis 
1) Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah khazanah ilmu 
pengetahuan khususnya pada Pendidikan Agama Islam tentang 
pelaksanaan malam bina iman dan taqwa dan kesadaran beribadah. 
2) Penelitian ini dapat dijadikan rujukan atau penelitian lanjutan baik 





b. Kegunaan Praktis 
1) Untuk melengkapi sebagai persyaratan guna menyelesaikan studi 
pada fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau, sekaligus memperoleh gelar S.Pd strata 
satu jurusan Pendidikan Agama Islam. 
2) Untuk menambah pengetahuan, keterampilan dan cakrawala berfikir 
penulis dalam bidang pendidikan 
3) Secara praktis dapat membantu para dosen, mahasiswa dan kalangan 













A. Kajian Teoretis 
1. Malam Bina Iman dan Taqwa 
a. Pengertian Malam Bina Iman dan Taqwa 
Secara bahasa mabit berarti bermalam.
7
 Dalam terminologi 
dakwah dan tarbiyah, mabit adalah salah satu sarana tarbiyah untuk 
membina ruhiyah, melembutkan hati, membersihkan jiwa dan 
membiasakan fisik untuk beribadah sehingga memiliki kecerdasan 
spiritual yang kuat pada Allah SWT. Istilah mabit sering digunakan pada 
salah satu rangkaian ibadah haji, yaitu mabit di Muzdalifah dan Mina. 
Dalam buku Ensiklopedia Haji dan Umrah karya Gus Arifin, disebutkan 
bahwa mabit berasal dari kata baata seperti dalam kalimat fii makaani 
baata, yang artinya bermalam. Sedangkan kata al-mabit berarti tempat 
menetap atau menginap di malam hari, bermalam.
8
 
Menurut etimologi iman berarti membenarkan. Menurut 
terminologi syariat, iman adalah mengucapkan dengan lisan, meyakini 
dengan hati, dan mnegamalkan dengan anggota badan, bertambah 
karena ketaatan dan berkurang karena kemaksiatan.
9
 
Iman merupakan kondisi hati dan jiwa yang timbul dari 
pengetahuan tentang sesuatu dan kecondongan kepadanya. Iman itu bisa 
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bertambah bisa berkurang, tergantung pada lemah atau kuatnya kedua 
faktor tersebut, yaitu pengetahuan dan kecondongan. Seseorang yang 
tidak mengetahui atau menduga adanya sesuatu, ia tidak akan beriman 
kepadanya.
10
Imam Ali RA pernah ditanya tentang iman, dia menjawab. 
“Iman mempunyai empat pilar, yaitu: sabar, yakin, keadilan dan jihad.
11
 
Iman merupakan pondasi, dimana dengan pondasi ini seorang 
hamba masuk dalam lingkup Islam, berdasarkan podasi ini pula seluruh 
amal perbuatan dinilai layak, dan berdasarkan baik dan rusaknya hati, 
seluruh amal perbuatan pun menjadi baik ataupun rusak. Pondasi iman 
terwujud oleh tiga hal: 
1) Mengucapkan dua kalimat syahadat 
2) Kata hati, yaitu mengetahui dan membenarkan makna dua kalimat 
syahadat, mengakui kebenaran semua yang disampaikan Rsulullah 
SAW dari Allah 
3) Amalan hati, yaitu menerima tauhid, terlepas dari kesyirikan, 
mencintai Allah, Rasul-Nya, dan agama-Nya, bertekad kuta untuk 
tunduk pada Allah dan Rasul-Nya.
12
 
b. Asas Penopang Keimanan kepada Allah 
Keimanan kepada Allah SWT tegak di atas sejumlah asas, diantaranya: 
1) Mengingkari thaghut, thaghut ditafsirkan sebagai sebagai setan, 
tukang sihir, dukun dan berhala. 
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2) Beriman kepada yang gaib yaitu segala sesuatu yang tidak diketahui 
oleh indera. Firman Allah “(yaitu) mereka yang beriman kepada yang 
gaib, “yaitu beriman kepada Allah, para malaikat, para rasul, hari 
akhir, surga, neraka, pertemuan dengan-Nya, dan beriman pada 
kehidupan setelah kematian. 
3) Melaksanakan segala perintah dan menjauhi semua larangan. 
4) Memurnikahn ibadah untuk Allah. 
5) Mengikuti Nabi SAW dengan benar. 
6) Ilmu, ilmu adalah asas penting dalam keimanan kepada Allah, dan 
rukun utama dalam dakwah Nabi SAW.
13
 
Secara etimologi terma taqwa dan yang seakarnya tertera dan 
terulang sebanyak 258 kali dalam Alquran, berasal dari akar kata waqa-
yaqi, infinitif (masdar)-nya adalah wiqayah yang berarti memelihara, 
menjaga, melindungi, hati-hati, menjauhi sesuatu, dan takut azab. Taqwa 
dapat juga berarti al-khasyyah dan al-khauf yang berarti takut kepada azab 
Allah. Disini dapat dikatakan bahwa  “taqwa al-Lah” adalah takut kepada 
azab Allah, yang menimbulkan suatu konsekuensi untuk melaksanakan 
semua perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya. Sedangkan insan 
yang bertaqwa dapat diidentifikasikan sebagai insan yang tetap taat kepada 
Allah dan berusaha meninggalkan kemaksiatan. 
Dalam Ensiklopedi Islam Indonesia taqwa diartikan dengan 
waspada, menjaga diri, dan takut. Sachiko Murata, dalam sebuah karyanya 
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mengartikan kata taqwa sebagai “kesadaran akan Tuhan”. Pengertian ini 
tersimpul dari pendapat para ahli tafsir yang menerjemahkan taqwa 
dengan berbagai ungkapan seperti “pengabdian, ketaatan, kebijakan, 
perilaku baik, melawan kejahatan, takut kepada Allah, dan sadar akan 
Tuhan”. Selain itu kata taqwa dapat juga diartikan dengan “melindungi, 
menjadi sadar, berhati-hati, daan menjaga dengan baik”. Di sini terlihat 
bahwa taqwa merupakan suatu sikap yang menyimpulkan setiap kebaikan 




Secara terminologi Muhammad Ismail menyatakan bahwa taqwa 
adalah takut terhadap azab Allah dengan melaksanakan segala perintah-
Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Sedangkan menurut Ali bin 
Ahmad al-Jizi, taqwa adalah melaksanakan segala perintah Allah dan 
menjauhi segala larangan-Nya. Pendapat senada dikemukakan oleh Ibnu 
Mas’ud, menurutnya taqwa kepada Allah adalah taat kepada-Nya dan 
tidak boleh berbuat maksiat, bersyukur kepada-Nya dan tidak boleh 
berbuat kekufuran, ingat kepada-Nya dan tidak boleh melupakan-Nya. 
Menurut al-Maraghi, taqwa adalah menjauhi sesuatu yang memberi 
mudarat dalam agama dan di dunia.
15
 
Dari keterangan-keterangan tersebut di atas dapat dipahami bahwa 
taqwa itu merupakan suatu kesadaran lahir dan batin yang mendatangkan 
suatu konsekuensi untuk taat melaksanakan segala perintah Allah dan 
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Dalam psikologi, Iman dan taqwa adalah dua komponen yang 
bersinergi dalam mengisi relung-relung kejiwaan seorang mukmin, 
sehingga menggapai kebahagiaan, ketenangan, dan psikologikal yang 
sehat. Begitu dekatnya penghubung antara iman dan taqwa dirasakan oleh 
seorang mukmin muttaqy hidup dalam kesejahteraan bathin paripurna.
17
 
Adapun tujuan penyelenggaraan pendidikan agama Islam yang 
terdapat dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 13 
Tahun 2014 tentang pendidikan agama Islam, yaitu: 
1) Menanamkan kepada peserta didik untuk memiliki keimanan dan 
ketaqwaan kepada Allah SWT. 
2) Mengembangkan kemampuan, sikap dan keterampilan peserta 
didik untuk menjadi ahli ilmu agama Islam atau menjadi muslim 
yang dapat mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupan 
sehari-hari. 
3) Mengembangkan pribadi akhlaqul karimah bagi peserta didik yang 
memiliki kesalehan individual dan sosial dengan menjunjung tinggi 
jiwa keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, persaudaraan sesama 
umat Islam (ukhuwah Islamiyah), rendah hati (tawadlu’), toleran 
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(tasamuh), keseimbangan (tawazun), moderat (tawasuth), 
keteladanan (uswah), pola hidup sehat dan cinta tanah air.
18
 
Dari rumusan tujuan pendidikan nasional tersebut ditegaskan bahwa 
iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa merupakan landasan nilai 
yang sejati dan harus dianutoleh setiap pendidik. Sikap dan perilaku para 
pendidik yang dilandasi iman dan taqwa ini diharapkan berpengaruh 
kepada diri para peserta didik, baik melalui Transfer Of Knowledge 
maupun melalui Building Of Character.
19
 
Menurut Ince Ami, pembinaan iman dan taqwa dikalangan siswa 
sangat penting. Hal ini didasarai bahwa berbagai peristiwa bagai epidemi 
tak bisa dibendung yang menggambarkan kesadisan dan merosotnya nilai-
nilai moral di kalangan siswa dan remaja pada umumnya. Pembinaan iman 
dan taqwa di kalangan siswa dapat dilakukan dengan berbagai strategi 
antara lain, 1) Optimalisasi pendidikan agama di sekolah, baik dari segi 
materi maupun cara penilaian, 2) Integrasi pendidikan imtaq ke dalam 
mata pelajaran umum, 3) pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler.
20
 
c. Manajemen Kegiatan Malam Bina Iman dan Taqwa  
Adapun manajemen malam bina iman dan taqwa yang dilakukan di 
Madrasah Tsanawiyah Nurul Jadid Tapung adalah sebagai berikut: 
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1. Perencanaan  
Perencanaan malam bina iman dan taqwa disusun berdasarkan 
indikator ketercapaian dalam kegiatan mabitdi MTs Nurul Jadid 
Tapung dilihat dari kehadiran peserta didik, kedisiplinan mengikuti 
rangkaian kegiatan malam bina iman dan taqwa dan kedisiplinan 
peserta didik melakukan ibadah. Kemudian perencanaan juga disusun 
berdasarkan penentuan materi, pada penentuan materi ini temanya 
telah ditetapkan oleh waka devisi keagamaan kemudian 
dimusyawarahkan untuk penentuan materi-materi apa saja yang 
diberikan oleh guru kepada peserta didik. Kemudian perencanaan 
malam bina iman dan taqwa juga berdasarkan unsur penentuan 
anggaran, pada penentuan anggaran, madrasah tidak memerlukan 
pengeluaran yang cukup besar karena para peserta didik membawa 
bekal makanan sendiri. Dan yang terakhir penentuan lokasi, lokasi 
berada tepat di lingkungan MTs Nurul Jadid Tapung, lokasi yang 
digunakan oleh madrasah untuk kegiatan malam bina iman dan taqwa 
adalah ruang kelas sebagai tempat tidur yang beralaskan tikar, meja 
dan kursi yang ditata mengelilingi tikar sehingga dapat membuat 
kesan ruangan menjadi luas dan sebagai tempat pemberian materi atau 
motivasi oleh guru-guru. 
2. Pengorganisasian 
Pengorganisasian merupakan fungsi yang kedua dari manajemen 





Pengorganisasian malam bina iman dan taqwa di MTs Nurul Jadid 
Tapung juga berupa pembagian tugas dan tanggung jawab setiap 
panitia, dalam hal ini panitia secara bergilir dalam melaksanakan tugas 
mulai dari menjadi pemberi materi atau motivasi kepada peserta didik 




Pelaksanaan malam bina iman dan taqwa di MTs Nurul Jadid 
Tapung didasarkan pada kegiatan briefing sebelum kegiatan dimulai 
yaitu briefing kepada guru dan peserta didik, hal ini untuk 
memantapkan kegiatan mulai dari perlengkapan yang akan dibawa, 
waktu, tempat dan materiyang akan digunakan pada saat kegiatan 
malam bina iman dan taqwa.  
Pelaksanaan malam bina iman dan taqwa di madrasah ini terdiri 
atas dua macam materi yaitu materi bersifat umum, dimana 
dilaksanakan oleh seluruh peserta didik dan bersifat khusus yang 
dilakukan oleh sebagian peserta didik sesuai dengan jenis kelamin 
peserta didik. Misalnya materi yang disampaikan mengenai masalah 
kewanitaan maka ini khusus untuk siswi saja. 
4. Evaluasi  
Evaluasi malam bina iman dan taqwa dilaksanakan setiap 
tahunnya dalam rangka memperingati 1 Muharram atau tahun baru 
Islam. Bentuk laporan hasil evaluasi mabit di MTs Nurul Jadid 
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Tapung pada saat ini disajikan dalam bentuk kegiatan ibadah di 
sekolah yakni bagaimana kesadaran siswa untuk melaksanakan ibadah 
di sekolah dari waktu ke waktu setelah mengikuti kegiatan malam 
bina iman dan taqwa.
22
 
5. Faktor pendukung dan penghambat 
Faktor pendukung merupakan hal penting bagi terciptanya 
kegiatan agar berjalan sesuai tujuan. Dalam hal ini faktor pendukung 
perencanaan dalam mabit adalah dari orang tua peserta didik, mereka 
mendukung kegiatan malam bina iman dan taqwa dengan memberikan 
bentuk persetujuan secara lisan dengan memberi masukan ataupun 
ikut memantau kesadaran beribadah anaknya baik di sekolah maupun 
di rumah. 
Faktor penghambat perencanaan adalah hal yang berpengaruh 
juga dalam suatu kegiatan. Malam bina iman dan taqwa di MTs Nurul 
Jadid Tapung nyaris tidak ada faktor penghambat yang berarti, hanya 
dalam pemilihan materi yang tepat sasaran seperti materi yang bisa 
diminati anak sehingga mereka tidak merasa bosan saat guru 
memberikan materi atau motivasi. Faktor lainnya seperti cuaca yang 
tidak bisa diprediksi, seumpama pada hari kegiatan tiba-tiba hujan 
maka akan mengahambat jadwal yang sudah direncanakan dan 
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d. Tujuan Pelaksanaan Malam Bina Iman dan Taqwa  
Pembinaan iman dan taqwa di sekolah bertujuan untuk 
memberikan bekal pengetahuan, pengalaman dan pengamalan agama 
dan nilai ibadah bagi peserta didik melalui kegiatan yang terintegrasi 
dengan kegiatan kurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler, baik di dalam 
lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah. 
Adapun tujuan evaluasi dari program malam bina iman dan 
taqwa adalah: 1), mengidentifikasi langkah-langkah pelaksanaan 
program mabit, 2) mengidentifikasi strategi pelaksanaan program 
mabit, 3) mengidentifikasi faktor penghambat dan pendukung dalam 
pelaksanaan program mabit, 4) mengidentifikasi ketercapaian dan 
efektifitas program mabit yang mencakup: (a) ketercapaian program 
kegiatan ibadah, (b) ketercapaian program kegiatan pembacaan dan 
pemahaman Al-Qur’an, (c) ketercapaian program kegiatan hari-hari 
besar agama, (d) ketercapaian program kegiatan muamalah/akhlak. 
Ayat tentang tujuan pembinaan keimanan dan ketaqwaan 
adalah: 
1) Untuk membangun rasa kecintaan terhadap Allah SWT (QS Al-
Baqarah [2]: 186 
 نَ وَ دَ شَ رَ ي َ َمَ هَ لَ عَ يَلَ اَبَ وَ ن َ مَ ؤَ ي َ لَ يَوَ اَلَ وَ ب َ يَ جَ تَ سَ ي َلَ ف َ َانَ عَ اَدَ ذَ إ ََاعَ الدَ َةَ وَ عَ دَ َبَ يَ جَ أ ََبَ ي َرَ يَقَ ن َإَ يَفَ نَ يَعَ ادَ بَ عَ َكَ ل َأَ اَسَ ذَ إ َوَ 
“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, 
maka (jawablah), bahwasannya Aku adalah dekat, Aku mengabulkan 
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, 





hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada 
dalam kebenaran” 
 
2) Untuk selalu mencegah diri dari hawa nafsu (QS An-Nur [24]: 30 
َنَ وَ عَ ن َ صَ اَيَ مَ ب ََرَ ي َ بَ خَ َاللَ َنَ ا ََمَ هَ ىلَ كَ ز َأ ََكَ الَ ذَ َمَ هَ وجَ رَ واَف َ ظَ فَ حَ ي َوَ َمَ هَ ارَ صَ ب َأ ََنَ واَمَ ضَ غَ ي َ َنَ ي َنَ مَ ؤَ مَ لَ ل ََلَ قَ 
“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: “Hendaklah 
mereka menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang 
demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah 
Maha Mangetahui apa yang mereka perbuat”. 
3) Untuk mampu membedakan antara halal dan haram, baik dan buruk 
serta mampu membedakan antara hak dan yang bathil (QS Ibrahim 
[14]: 24-25 
َو ف رَع هاَف ىَالس ماءَ  َك ش ج ر ةاَط ي ب ةاَأ صل هاَثاب ت  ةاَط ي ب ةا ل م  َك  م ث ًلا َاللَ  َض ر ب  َك ي ف  َت  ر  َأ ل م 
“Tidaklah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat 
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya 
teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit”. 
َل ع ل ه م َ َل لن اس  ا أل م ث ال  َاللَ  َر ب  ه اَو ي ض ر ب  يٍنَب إ ذ ن  َك ل َح  َأ ك ل ه ا ت ي  َي  ت ذ ك ر و نَ ت  ؤ 
“Pohon itu memberikan buahnyapada setiap musim dengan seizin 
Tuhannya. Allah membuat perumpamaan-perumpamaan itu untuk 








e. Kriteria atau Indikator Program Malam Bina Iman dan Taqwa 
Dalam pelaksanaan mabit ada empat aspek yang harus dicapai, 
keempat aspek tersebut terdiri atas: 1) aspek Al-Qur’an, 2)aspek 
keimanan, 3) aspek akhlak/muamalat, 4) aspek fikih/ibadah. 
1) Aspek Al-Qur’an 
Untuk aspek Al-Qur’an ada beberapa indikator atau kriteria yang 
harus dicapai, antara lain sebagai berikut: (1) siswa mampu 
membaca Al-Qur’an dengan baik sesuai makhrajnya, (2) siswa 
mampu menyalin ayat-ayat Al-Qur’an sesuai tulisannya, (3) siswa 
mampu menghafal dan menerjemahkan Al-Qur’an, (4) siswa 
mampu memahami ayat-ayat Al-Qur’an sesuai maknanya. 
2) Aspek keimanan/aqidah 
Untuk aspek keimanan/aqidah ada beberapa indikator atau kriteria 
yang harus dicapai, antara lain: (1) siswa mampu memahami dan 
menghayati iman kepada Allah SWT, (2) siswa mampu memahami 
dan menghayati iman kepada malaikat, (3) siswa mampu 
memahami dan menghayati iman kepada Rasul, (4) siswa mampu 
memahami dan mengahyati iman kepada Kitab Allah, (5) siswa 
mampu memahami dan mengahayati iman kepada qadha dan qadar 
Allah SWT. 
3) Aspek akhlah/muamalat 
Untuk aspek akhlak/muamalat ada beberapa indikator atau kriteria 





kepada guru, (2)menunjukkan sikap sopan santun, (3) 
menunjukkan akhlak yang baik terhadap teman, (4)memelihara dan 
melestarikan lingkungan. 
4) Aspek fiqih/ibadah 
Untuk aspek fiqih/ibadah ada beberapa indikator atau kriteria yang 
harus dicapai, antara lain: (1) mampu melaksanakan sholat, (2) 
mampu melaksanakan puasa, (3) mampu menunaikan zakat, (4) 




Bentuk dari kegiatan mabit ini adalah tidak hanya materi fisik 
melainkan akhlak dan spiritual yang harus dicapai seorang siswa. 
Adapun bentuk bentuk kegiatan mabit menurut Azhar Ghofur salah 
satu tokoh Islam yang memunculkan kegiatan malam bina iman dan 
taqwa adalah sebagai berikut: 
1) Shalat berjamaah 
2) Dzikir  
3) Tadarus Al-Qur’an 
4) Ceramah agama 
5) Kultum 
6) Hafalan surah pendek 
7) Nonton bareng 
8) Ruqyah  
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9) Shalat lail 
10) Olahraga jasmani 
2. Kesadaran Beribadah 
a. Pengertian Kesadaran 
Kesadaran sama artinya dengan mawas diri (awareness). 
Namun, seperti apa yang kita lihat, kesadaran juga mencakup persepsi 
dan pemikiran yang secara samar-samar disadari oleh individu hingga 
akhirnya perhatian terpusat. Oleh sebab itu, ada tingkatan mawas diri 
(awreness) dalam kesadaran. Para ahli psikologi pada masa lalu 
menyamakan kesadaran dengan ingatan (mind). Padahal mereka 
menganggap psikologi sebagai studi tentang ingatan dan kesadaran. 
Terdapat dua perbedaan antara dua macam kesadaran: kesadaran 
pasif, di mana seseorang bersikap menerima apa yang terjadi pada saat 
itu dan kesadaran aktif, yang menitikberatkan pada inisiatif dan 
mencari, atau merencanakan berbagai kemungkinan di masa depan.
25
 
Kesadaran ibadah adalah bagian atau segi yang hadir atau terasa 
dalam pikiran dan dapat dilihat gejalanya melalui introspeksi. Dapat 
dikatakan bahwa kesadaran beribadah adalah aspek mental atau 
aktivitas ibadah. Dari kesadaran beribadah tersebut akan muncul sikap 
keagamaan yang ditampilkan seorang anak yang mendorongnya untuk 
bertingkah laku sesuai dengan ketaatannya pada agama yang 
dianutnya. Sikap tersebut muncul karena konsistensi antara 
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kepercayaan terhadap agama sebagai unsur kognitif yang merupakan 
integrasi secara kompleks antara pengetahuan, perasaan, serta 
tindakan beribadah dalam diri seorang anak. Hal ini menunjukkan 
bahwa kesadaran beribadah menyangkut dengan gejala kejiwaan. 
Dengan adanya kesadaran untuk beribadah dalam diri seseorang maka 
akan meningkatkan ketaatan dalam dirinya. 
Jiwa beragama atau kesadaran beragama merujuk pada aspek 
rohaniah individu yang berkaitan dengan keimanan kepada Allah yang 
direfleksikan ke dalam peribadatankepada-Nya. Dari pernyataan 
tersebut, terlihat adanya hubungan antara kesadaran beragama dengan 
kesadaran beribadah. Dimana kesadaran beragama seseorang dapat 
dilihat dari kesadaran beribadahnya, sedangkan kesadaran beribadah 
sangat dipengaruhi oleh kesadaran beragama yang dimilikinya. 
Pengertian kesadaran beragama meliputi rasa keagamaan, 
pengalaman ke-Tuhanan, keimanan, sikap dan tingkah laku 
keagamaan, yang terorganisasi dalam sistem mental dari kepribadian. 
Karena agama melibatkan seluruh fungsi jiwa raga manusia, maka 
kesadaran beragama pun mencakup aspek-aspek afektif, konatif, 
kognitif dan motorik. Keterlibatan fungsi afektif dan konatif terlibat di 
dalam pengalaman keTuhanan, rasa keagamaan dan kerinduan kepada 
Tuhan. Aspek kognitif  nampak dalam keimanan dan kepercayaan. 
Sedangkan keterlibatan keterlibatan fungsi motorik nampak dalam 





aspek-aspek tersebut sukar dipisahkan karena merupakan suatu sistem 
kesadaran beragama yang utuh dalam kepribadian seseorang.
26
 
Zeman menjelaskan tiga arti pokok kesadaran yaitu: 
a. Kesadaran sebagai kondisi bangun/terjaga. Kesadaran secara umum 
disamakan dengan kondisi bangun serta implikasi keadaan bangun. 
Implikasi keadaan bangun akan meliputi kemampuan mempersepsi, 
berinteraksi, serta berkomunikasi dengan lingkungan maupun 
dengan orang lain secara terpadu. Pengertian ini menggambarkan 
kesadaran bersifat tingkatan yaitu dari kondisi bangun tidur sampai 
koma. 
b. Kesadaran sebagai pengalaman. Pengertian kedua ini menyamakan 
kesadaran dengan isi pengalaman dari waktu ke waktu. Seperti apa 
rasanya jadi orang tertentu sekarang. Kesadaran ini menekankan 
dimensi kualitatif dan subjektif pengalaman. 
c. Kesadaran sebagai pikiran (mind). Kesadaran digambarkan sebagai 
mental yang berisi dengan hal-hal proporsional, seperti misalnya 
keyakinan, harapan, kekhawatiran dan keinginan.
27
 
Gejala kesadaran terbagi menjadi empat kelompok, yaitu: gejala 
pengenalan atau kognisi, gejala perasaan (emosi atau afeksi) gejala 
kemauan (konasi atau volusi), dan gejala-gejala kejiwaan yang 
mengandung unsur-unsur pengenalan, perasaan, dan kemauan yang 
saling menjalin, yang dikenal pula sebagai gejala campuran.Gejala 
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pengenalan, meliputi penghayatan, pengamatan, tanggapan, asosiasi, 
reproduksi, apersepsi, ingatan, fantasi, berpikir, dan intelegensi. 
Gejala perasaan, meliputi perasaan indrawi, perasaan-perasaan 
intelektual, religius, estetis, dan sosial, rasa harga diri, afek dan lain-
lain. Gejala kemauan, meliputi dorongan, nafsu-nafsu, keinginan, 
kecenderungan, instink, kemauan, dan seterusnya. Dan gejala 
campuran, meliputi kecapaian, perhatian, dan sugesti.
28
 
Aristoteles membagi gejala kesadaran menjadi dua kelompok, 
yaitu: daya sentripetal atau kemampuan untuk menyampaikan semua 
perangsang dari luar kepada jiwa, atau kepada pusat kesadaran yang 
ada di dalam tubuh, dan daya sentrifugal atau kemampuan untuk 
menyampaikan sesuatu dari dalam jiwa/jiwa sendiri keluar. Daya 
sentrifugal mencakup gejala pengenalan atau konasi. Pembagian 




1) Pengertian Ibadah 
Kata ibadah (عبادة) yang berasal dari bahasa Arab telah menjadi 
bahasa Melayu yang terpakai dan dipahami secara baik oleh orang-
orang yang menggunakan bahasa Melayu atau Indonesia. Ibadah 
dalam istilah bahasa Arab diartikan dengan berbakti, berkhidmat, 
tunduk, patuh, mengesakan dan merendahkan diri. Dalam istilah 
indonesia diartikan perbuatan untuk menyatakan bakti kepada Allah 
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yang didasari ketaatan untuk mengerjakan perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya. Juga diartikan segala usaha lahir dan batin sesuai 
dengan perintah Tuhan untuk mendapatkan kebahagiaan dan 
keselarasan hidup, baik terhadap diri sendiri, keluarga, masyarakat 
maupun terhadap alam semesta.
30
 
Kata ibadah menurut bahasa artinya taat (bahasa Arab, tha’at). 
Taat artinya patuh, tunduk dengan setunduk-tunduknya, artinya 
mengikuti semua perintah dan menjauhi semua larangan yang 
dikehendaki oleh Allah SWT. Karena makna asli itu menghamba, 
dapat pula diartikan sebagai bentuk perbuatan yang menghambakan 
diri sepenuhnya kepada Allah SWT.
31
 
Berangkatdari arti ibadah sebagai puncak ketaatan 
danketundukan yang di dalamnya terdapat unsur cinta (al-hubb). 
Ketaatan tanpa unsur cinta maka tidak bisa diartikan sebagai ibadah 
dalam arti yang sebenarnya. Dari sini pula dapat kita katakan bahwa 
akhir dari perasaan cinta yang sangat tinggi adalah penghambaan diri, 
sedangkan awalnya adalah ketergantungan.
32
 
Ahli ibadah mengartikan ibadah dengan (wahhadahu wa 
khaddamahu wa khadda’a wa dalla wa tha’a lahu) yang memiliki arti 
mengesakan Allah, patuh kepada-Nya, tunduk kepada-Nya, merasa 
hina di hadapan-Nya dan menaati perintah-perintah-Nya. Bahkan ahli 
bahasa indonesia pun turut serta mendefinisikan ibadah sebagai 
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perbuatan yang dilakukan berdasarkan rasa bakti dan taat kepada 
Allah, untuk menjalankan perintah-Nya, serta menjauhi larangan-Nya. 
Jadi dalam ibadah tidak terlepas adanya kepatuhan (conformity). 
Sedangkan definisi ibadah menurut ulama fiqih yaitu apa yang 
dikerjakan untuk mendapatkan keridhaan Allah SWT dan mengharap 
pahala-Nya di Akhirat.
33
 Definisi ibadah menurut ulama akhlak Hasbi 
Ash-Shiddiqie yaitu melaksanakan semua perintah Allah dalam 
praktik ibadah jasmaniyah dan rohaniyah dengan berpegang teguh  




Menurut Syaltut salah seorang imam Muslim dan mufassir 
terkenal, menulis dalam tafsirnya bahwa ibadah berarti tunduk tidak 
terhingga kepada kebenaran yang tidak terbatas. Hal ini 
termanifestasikan dalam perasaan hina dan cinta serta kefanaan diri 
menghadapi keindahan dan kemegahan Dzat yang diibadahi. 
Kefanaan diri ini tidak tertandingi oleh segala macam dan bentuk 
kefanaan lain. Dalam konsep spiritual psikologi Islam, patut 
menghadirkan pengertian yang mengintisarikan bahwa nilai spiritual 
itu terletak pada kualitas konformity seseorang terhadap Yang Maha 
Agung. Dengan kata lain, manusia dapat dikatakan utuh jika ia telah 
sanggup melebur dalam tata ruang ibadah. 
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Dengan pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
makna ibadah adalah ketundukan manusia kepada Allah yang 
dilaksnakan atas dasar keimanan yang kuat dengan melaksanakan 
semua perintah-Nya dan meninggalkan larangan dengan tujuan 
mengarapkan keridaan Allah, pahala surga, dan ampunannya. 
Beribadah kepada Allah harus dilaksanakan  dengan ikhlas, dan ikhlas 
merupakan pekerjaan hati yang bersifat rahasia.
35
 
2) Bentuk Ibadah 
Secara umum, bentuk perintah beribadah kepada Allah dibagi 
menjadi dua, yaitu sebagai berikut: 
a) Ibadah mahdhah, yaitu ibadah yang perintah dan larangannya 
sudah jelas secara zahir dan tidak memerlukan penambahan atau 
pengurangan. Ibadah ini ditetapkan oleh dalil-dalil yang kuat 
(qath’i ah-dilalah), misalnya perintah sahalat, zakat, puasa, 
ibadah haji, dan bersuci dari hadas kecil maupun besar. 
b) Ibadah ghairu mahdhah, yaitu ibadah yang cara pelaksanaannya 
dapat direkayasa oleh manusia, artinya bentuknya dapat 
beragam dan mengikuti situasi dan kondisi, tetapi substansi 
ibadahnya tetap terjaga. Misalnya perintah melaksanakan 
perdagangan dengan cara yang halal dan bersih, larangan 
melakukan perdagangan yang gharar, mengandung unsur 
penipuan, dan sebagainya. Dalam praktik perdagangannya, baik 
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bentuk maupun objeknya dibebaskan, misalnya Rasulullah 
SAW. Berdagang hasil pertanian maka bukan berarti semua 
umat Islam wajib berdagang hasil pertaian, tetapi merupakan 
bentuk kebolehan untuk umat Islam melakukan perdagangan, 
baik hasil pertanian, peternakan, perikanan, dan sebagainya.
36
 
c. Ayat-ayat tentang Kesadaran Beribadah 
1) QS Az-Zariyat [51]: 56 
 نَ وَ دَ ب َعَ ي َ َلَ ّل َإ ََسَ نَ لَ ا َوَ َنَ لجَ ا ََتَ قَ لَ اَخَ مَ وَ 
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku”. 
2) QS Al-Fatihah [2]: 5 
 نَ يَ عَ تَ سَ ن ََاكَ ي َإ َوَ َدَ بَ عَ ن َ َاكَ ي َإَ 
“Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah 
kami meminta pertolongan”. 
3. Pengaruh Pelaksanaan Malam Bina Iman dan Taqwa terhadap 
Kesadaran Beribadah Siswa 
Kegiatan mabit atau ekstrakurikuler keagamaan yaitu kegiatan yang 
diselenggarakan di luar jam pelajaran dalam rangka memberikan arahan 
kepada peserta didik untuk dapat mengamalkan ajaran agama yang 
diperolehnya melalui kegiatan belajar di kelas, dan diaplikasikan ke dalam 
kegiatan yang lebih nyata dengan penekananutamanya pada pengalaman 
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agama dalam kehidupan sehari-hari serta untuk mendorong penanaman 
nilai-nilai akhlakul karimah siswa. Dengan kata lain tujuan dasarnya adalah 
untuk membentuk manusia terpelajar dan bertaqwa kepada Allah SWT. 
Seperti yang dikatakan oleh Muhaimin sebagaimana yang dikutip 
Sahlan menjelaskan tentang penciptaan suasana atau budaya religius di 
lingkungan sekolah, bahwasannya dalam upaya pengembangan pendidikan 
agama Islam dalam menciptakan suasana atau budaya religius di sekolah 
dapat dilakukan dengan beberapa cara antara lain melalui pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar di kelas, kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di 
luar kelas serta tradisi dan perilaku warga sekolah secara kontinyu dan 
konsisten sehingga tercipta budaya religius di lingkungan sekolah. 
Menurut Abuddin, solusi yang ditawarkan untuk meningkatkan 
keberhasilan pendidikan agama antara lain dengan menambah jumlah jam 
pelajaran agama yang diberikan diluar jam pelajaran yang telah ditetapkan 
dalam kurikulum. Kegiatan yang dapat ditawarkan dalam ekstrakurikuler ini 
antara lain kegiatan shalat berjama’ah, pendalaman agama melalui pesantren 
kilat, qiyamul lail (melaksanakan ibadah dan amaliah keagamaan lainnya 
diwaktu malam), berpuasa sunnah, memberikan santunan kepada fakir 
miskin, dan kegiatan sosial keagamaan lainnya. Kegiatan ini sangat 
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Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa dengan 
diadakannya kegiatan malam bina iman dan taqwa atau ekstrakurikuler 
keagamaan ini adalah sebagai solusi atau upaya agar kesadaran beribadah 
siswa yang sebelum ya masih sangat minim dan kurang sadar dalam 
menjalankan ibadah, menjadi meningkat dan bertambah, kesadaran tersebut 
muncul dari dalam diri siswa. Dengan kata lain,  tujuan dasarnya adalah 
untuk membentuk manusia terpelajar dan bertaqwa kepada Allah SWT. Jadi 
sebelum ada kegiatan keagamaan dengan sesudah diadakannya kegiatan 
keagamaan siswa siswi dapat merubah kesadaran beribadahnya dan output 
atau hasil yang diharapkan setelah dilaksanakan kegiatan keagamaan dapat 
lebih baik dan lebih meningkat ibadahnya dalam konteks secara vertikal 
maupun horizontal. 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Lusi Widiastuti, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Ponorogo pada tahun 2018 meneliti 
dengan judul Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Keaktifan Mengikuti 
Kegiatan  Malam Bina Iman dan Taqwa Terhadap Kesadaran Beribadah 
Siswa di MA Muhammadiyah Bandar Pacitan. Berdasarkan analisis 
datanya dapat ditarik kesimpulan bahwa kontribusi lingkungan keluarga 
dan keaktifan mengikuti kegiatan malam bina iman dan taqwaTerhadap 
Kesadaran Beribadah Siswa di MA Muhammadiyah Bandar Pacitan yaitu 
lingkungan keluarga dan keaktifan megikuti kegiatan mabit berpengaruh 





dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak sedang diteliti. Dengan demikian 
terjadi pengaruh yang signifikan dari lingkungan keluarga dan keaktifan 
mengikuti kegiatan mabit terhadap kesadaran beribadah siswa di MA 
Muhammadiyah Bandar Pacitan. 
Antara penelitian penulis dan penelitian saudara Lusi Widiastuti memiliki 
persamaan yaitu sama-sama meneliti tentang kegiatan malam bina iman 
dan taqwa, namun bedanya penelitian saudara Lusi Widiastuti tentang 
Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Keaktifan Mengikuti Kegiatan 
Malam Bina Iman dan Taqwa terhadap Kesadaran Beribadah Siswa di 
MA Muhammadiyah Bandar Pacitan Tahun Pelajaran 2017/2018 
sedangkan penelitian penulis tentang Pengaruh Pelaksanaan Malam Bina 
Iman dan Taqwa terhadap Kesadaran Beribadah Siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Nurul Jadid Tapung. 
2. Fiko, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 
pada tahun 2017 meneliti dengan judul Kegiatan Ekstrakurikuler 
Keagamaan untuk Meningkatkan Kesadaran Beribadah Siswa Sekolah 
Menengah Pertama Berbek Nganjuk.Berdasarkan analisis datanya dapat 
ditarik kesimpulan bahwa kontribusi kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 
untuk meningkatkan kesadaran beribadah siswa sekolah menengah 
pertama Berbek Nganjuk sudah di atas standar meskipun belum bisa 
dikatakan 100% baru ada peningkatan 60% sampai 70%, sudah dapat 





Antara penelitian penulis dengan penelitian saudara Fiko memiliki 
persamaan yaitu sama-sama meneliti tentang kesadaran beribadah, 
namun bedanya penelitian saudara Fiko tentang Kegiatan 
Ekstrakurikuler Keagamaan untuk Meningkatkan Kesadaran Beribadah 
Siswa Sekolah Menengah Pertama Berbek Nganjuk sedangkan 
penelitian penulis tentang Pengaruh Pelaksanaan Malam Bina Iman dan 
Taqwa terhadap Kesadaran Beribadah Siswa di Madrasah Tsanawiyah 
Nurul Jadid Tapung. 
3. Hemelia Iqlasiayas, mahasiswa jurusan pendidikan agama Islam 
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Pekanbaru pada tahun 2019 meneliti dengan judul Hubungan 
Antara Kegiatan Imtaq (Iman dan Taqwa) Dengan Sikap Religius Siswa 
Di Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru. Berdasarkan analisis 
datanya dapat ditarik kesimpulan bahwa kontribusi hubungan antara 
kegiatan IMTAQ (iman dan taqwa) dengan sikap religius siswa 
tergolong pada kategori kuat, karena nilai koefisien korelasi kegiatan 
IMTAQ (iman dan taqwa) dengan sikap religius siswa adalah sebesar 
0,713 terletak pada interval 0,70-0,900. 
Antara penelitian penulis dengan penelitian saudari Helmelia memiliki 
persamaan yaitu sama-sama meneliti tentang kegiatan IMTAQ (iman 
dan taqwa), namun bedanya penelitian saudari Helmelia tentang 
Hubungan Antara Kegiatan IMTAQ (Iman dan Taqwa) Dengan Sikap 





sedangkan penelitian penulis tentang Pengaruh Pelaksanaan Malam Bina 
Iman dan Taqwa terhadap Kesadaran Beribadah Siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Nurul Jadid Tapung. 
C. Konsep Opersional 
Konsep Operasional merupakan alat yang digunakan untuk memberi 
batasan terhadap konsep teoritis, selain itu juga untuk ukuran secara spesifik 
dan teratur agar mudah dipahami untuk menghindari kesalahpahaman terhadap 
penulisan ini. Penelitian ini terdiri atas dua variabel. Variabel yang pertama 
adalah pelaksanaan malam bina iman dan taqwa (disimbolkan dengan X). 
Variabel yang kedua adalah kesadaran beribadah siswa (disimbolkan dengan 
Y). 
Pelaksanaan kegiatan malam bina iman dan taqwa yang dimaksud disini 
adalah pelaksanaan kegiataan keagamaan dalam rangka peringatan tahun baru 
Islam yang rutin dilaksanakan setiap tahunnya di Madrasah Tsanawiyah Nurul 
Jadid Tapung, yang dapat diukur dengan indikator sebagai berikut: 
1. Siswa mengikuti rangkaian kegiatan malam bina iman dan taqwa 
2. Siswa mengikuti sholat fardhu berjamaah 
3. Siswa mengikuti sholat tahajud berjamaah untuk meningkatkan kualitas 
ibadahnya 
4. Siswa mengikuti dzikir dan doa bersama 
5. Siswa mengikuti kegiatan tadarus Al-Qur’an untuk meningkatkan 
kualitas bacaan Al-Qur’an 





7. Siswa mendengarkan ceramah yang disampaikan ustadz 
8. Siswa memahami intisari materi malam bina iman dan taqwa yang 
disampaikan 
9. Siswa mengikuti  kegiatan kultum untuk meningkatkan percaya dirinya 
Adapun kesadaran beribadah yang dimaksud disini kemauan atau 
dorongan dalam diri siswa untuk beribadah kepada Allah serta membentuk 
pribadi yang terpelajar dan bertaqwa kepada Allah SWT, dapat diukur dengan 
indikator sebagai berikut: 
1. Melaksanakan ibadah tanpa disuruh 
2. Melaksanakan ibadah tanpa paksaan 
3. Adanyadorongan dan kemauan untuk melaksanakan ibadah 
4. Melaksanakan ibadah dengan konsisten 
5. Memiliki motivasi yang tinggi dalam menjalankan perintah agama 
6. Menyadari bahwa setiap yang kita lakukan selalu diawasi Allah 
7. Tergerak hatinya untuk beribadah 
8. Membiasakan diri untuk beribadah 
9. Memiliki kepekaan dan kepedulian sosial 
D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi 
a. Pelaksanaan malam bina iman dan taqwa di Madrasah Tsanawiyah 
Nurul Jadid Tapung sudah terlaksana dengan baik. 
b. Kesadaran beribadah siswa di Madrasah Tsanawiyah Nurul Jadid 






Hipotesis yaitu jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian yang masih perlu diuji kebenarannya. Hipotesis dalam penelitian 
ini adalah: 
Ha=  Terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh pelaksanaan 
malam bina iman dan taqwa terhadap kesadaran beribadah siswa di 
Madrasah Tsanawiyan Nurul Jadid Tapung. 
Ho= Tidak terdapat pengaruh yang signifikan  antara pengaruh pelaksanaan 
malam bina iman dan taqwa terhadap kesadaran beribadah siswa di 





















A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, penelitian ini dilakukan 
pada tanggal 29 Juli s.d 04 Agustus 2020 yang dilaksanakan di kelas VII, VIII 
dan IX Madrasah Tsanawiyah Nurul Jadid Tapung yang beralamat di Jalan 
Alamanda X Desa Indra Sakti Kec. Tapung Kab. Kampar Prov. Riau. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa siswi Madrasah 
Tsanawiyah Nurul Jadid Tapung. Sedangkan objeknya pelaksanaan malam 
bina iman dan taqwa dankesadaran beribadah siswa di Madrasah Tsanawiyah 
Nurul Jadid Tapung. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi merupakan keseluruhan (jumlah) subjek atau sumber data 
penelitian.
38
Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa siswi 
Madrasah Tsanawiyah yang terdiri dari dua belas kelas kelas yaitu empat 
kelas VII, empat kelas VIII dan empat kelas IX karena pelaksanaan malam 
bina iman dan taqwa dilaksanakan untuk seluruh siswa siswi madrasah yang 
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berjumlah 298  siswa yang terdiri dari 12 rombel, setiap rombel rata-rata 
berjumlah 25 siswa. 
2. Sampel 
Menentukan jumlah sampel apabila subjek kurang dari 100, lebih 
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Sedangkan jika subjek lebih dari 100 dapat diambil diantara 10% - 25%.
39
 
Mengingat jumlah populasi cukup besar, maka dalam penelitian ini 
penulis mengadakan penarikan sampel dengan teknik random sampling 




D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara  
Teknik wawancara ini dilakukan kepada empat informan yaitu kepala 
madrasah, wakil kepala devisi keagamaan, wakil kepala devisi kesiswaan dan 
peserta didik. Pada teknik wawancara, peneliti membahas mengenai 
manajemen kegiatan malam bina iman dan taqwa yang terdiri atas 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi serta faktor pendukung 
dan peghambat dalam kegiatan malam bina iman dan taqwa.
41
Teknik ini 
penulis gunakan dalam studi pendahuluan. 
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Teknik ini dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan atau 
pernyataan secara tertulis kepada responden.
42
 Penulis menggunakan angket 
untuk mengumpulkan data pelaksanaan malam bina iman dan taqwa dan 
kesadaran beribadah siswadi Madrasah Tsanawiyah Nurul Jadid Tapung. 
3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan dan 
menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian.
43
 
Teknik ini penulis gunakan untuk mendapatkan data tentang pelaksanaan 
malam bina iman dan taqwa di Madrasah Tsanawiyah Nurul Jadid Tapung. 
E. Teknik Analisis Data 
Untuk mengetahui pelaksanaan malam bina iman dan taqwa dan 
kesadaran beribadah siswa di Madrasah Tsanawiyah Nurul Jadid Tapung 




 x 100% 
Keterangan: 
P = Angka presentase 
F = Frekuensi yang dicari 
N = Number of Case (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 
Penulis mempresentasekan variabel pelaksanaan malam bina iman dan 
taqwa dan variabel kesadaran beribadah siswa dengan memberikan kriteria 
sebagai berikut: 
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1. 81%-100% dikategorikan sangat baik/sangat tinggi 
2. 61%-80% dikategorikan baik/tinggi 
3. 41%-60% dikategorikan cukup baik/sedang 
4. 21%-40% dikategorikan kurang baik/rendah 
5. 0%-20% dikategorikan tidak baik/sangat rendah 
Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pelaksanaan malam bina iman 
dan taqwa terhadap kesadaran beribadah siswa, setelah data dikumpulkan 
kemudian dianalisis secara statistik dengan teknik korelasi. Rumus yang 
digunakan adalah korelasi Product Moment, dengan rumus: 
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Keterangan: 
rxy :  koefisien korelasi variabel x 
x’y’:  jumlah hasil perkalian antara variabel X dan variabel Y 
Ʃx’:  jumlah skor variabel X 
Ʃy’:  jumlah skor variabel Y
44
 
Korelasi product moment merupakan alat uji statistik yang digunakan 
untuk menguji hipotesis asosiatif (uji hubungan) dua variabel apabila datanya 
berskala interval atau rasio. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua 
variabel yaitu tentang pengaruh pelaksanaan malam bina iman dan taqwa 
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Berdasarkan hasil analisis data yang telah penulis lakukan, maka penulis 
mengambil kesimpulan bahwa pelaksanaan malam bina iman dan taqwa 
mempengaruhikesadaran beribadah siswa. Hal ini dapat dilihat pada tingkat 
pengaruh kedua variabel yaitu berada pada indeks 0,401. Jelas lebih besar dari 
r tabel pada taraf signifikan 5% = 0,250 maupun pada taraf 1% = 0,325 atau 
dengan cara lain dapat ditulis dengan 0,250<0,401>0,325. Dapat dikatakan 
bahwa semakin baik pelaksanaan malam bina iman dan taqwamaka semakin 
tinggikesadaran beribadah siswa di Madrasah Tsanawiyah Nurul Jadid 
Tapung. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, pada akhir penulisan ini 
penulis memberikan rekomendasi demi kemajuan dan kesejahteraan 
pendidikan di Indonesia pada umumnya dan di Madrasah Tsanawiyah Nurul 
Jadid Tapung, adalah sebagai berikut: 
1. Kepada pihak sekolah agar dapat memperhatikan kegiatan terprogram 
sebaik mungkin khusunya pelaksanaan malam bina iman dan taqwa agar 
siswa lebih termotivasi dalam mengikuti kegiatan malam bina iman dan 
taqwa yang diberikan. 
2. Kepada para siswa untuk mengikuti kegiatan malam bina iman dan taqwa 
dengan sungguh-sungguh dapat memberikan kesadaran bagi siswa untuk 
lebih giat dalam beribadah. Serta memberikan hasil yang baik untuk siswa 
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5. Nonton Bareng dan Makan Bersama 
 
6. Penyampaian Materi Mabit 
 
 
7. Jalan Sehat 
 
8. Senam Pagi 
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